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ANALISIS ADVERSITY QUOTIENT PADA SISWA KELAS XI 

UPT SMA NEGERI 2 OGAN ILIR 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Adversity Quotient pada siswa 

kelas XI UPT SMA Negeri 2 Ogan Ilir. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data diperoleh 

melalui penggunaan skala Adversity Quotient. Populasi dalam penelitian ini ialah 

siswa kelas XI UPT SMA Negeri 2 Ogan Ilir yang berjumlah 255 siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan Teknik Proportional Random Sampling 

sehingga diperoleh sampel berjumlah 154 siswa. Teknik analisis data menggunakan 

persentase. Hasil analisis diketahui tingkat Adversity Quotient siswa pada kategori 

climber (tinggi) dengan persentase 15,6 % (24 siswa), kategori camper (sedang) 

dengan persentase 67,5 % (104 siswa) dan kategori quitter (rendah) dengan 

persentase 16,9 % (26 siswa). Dengan tingginya persentase pada kategori camper 

dapat disimpulkan bahwa tingkat Adversity Quotient pada siswa kelas XI UPT 

SMA Negeri 2 Ogan Ilir berada pada kategori Camper (sedang).  

Kata Kunci: Adversity Quotient, Bimbingan dan Konseling, Siswa, Sekolah 

Menengah Atas 
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ADVERSITY QUOTIENT ANALYSIS OF GRADE XI 

STUDENT OF  UPT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 2 OGAN 

ILIR 
 

ABTRACT 

This study aims to find out the level of Adversity Quotient in grade XI students of 

UPT State Senior High School 2 Ogan Ilir. This research is quantitative research 

using descriptive quantitative method. Data is obtained through the use of adversity 

quotient scales. The population in this study was grade XI students of UPT State 

Senior High School 2 Ogan Ilir which amounted to 255 students. Sampling using 

Proportional Random Sampling Technique so that a sample of 154 students was 

obtained. Data analysis techniques use percentages. The results of the analysis 

found the adversity quotient level of students in the climber category (high) with a 

percentage of 15.6 % (24 students), camper category (moderate) with a percentage 

of 67.5 % (104 students) and the quitter category (low) with a percentage of 16.9 
% (26 students). With the high percentage in the camper category it can be 

concluded that the level of Adversity Quotient in grade XI students of UPT State 

Senior High School 2 Ogan Ilir is in the Camper category (moderate). 

Keywords: Adversity Quotient, Guidance and Counseling, Students, Senior High 

School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:352) 

merupakan sebuah upaya mendewasakan manusia melalui perubahan sikap dan 

tingkah laku dengan cara pelatihan dan pengajaran yang mendidik. Sejalan 

dengan itu, undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan 

bahwa pendidikan adalah proses memperoleh ilmu pengetahuan serta 

menerapkan nilai luhur agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna 

bagi bangsa dan negara. Selanjutnya Pendidikan berfungsi untuk 

mengembangkan potensi agar  dapat membentuk individu yang religius, 

berakhlak mulia, sehat, berwawasan luas, kompeten dan bertanggung jawab. 

Dari pernyataan tersebut dapat kita simpulkan bahwa intelektual bukanlah satu-

satunya fokus dari pelaksanaan pendidikan, namun lebih dari itu pendidikan juga 

mencakup aspek kepribadian dan berupaya mengoptimalkan kepribadian 

tersebut sehingga dapat membentuk seseorang menjadi individu yang terampil 

dan bertanggung jawab. 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang berfungsi 

sebagai tempat memperoleh ilmu pengetahuan, mengasah keterampilan, 

membentuk individu yang peka terhadap lingkungan sosialnya, serta 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berguna bagi masyarakat dan 

negara, dalam hal ini sekolah juga bertugas untuk mengembangkan potensi 

siswa sehingga dapat menyiapkan diri dalam mencapai tujuan hidupnya serta 

menyongsong masa depan yang sukses dengan melalui proses pembinaan dan 

pengajaran yang dilaksanakan disekolah. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu upaya  pendidikan dalam 

pencapaian perkembangan peserta didik secara optimal, yaitu bidang pembinaan 

siswa. Pada bidang ini siswa memperoleh layanan yang tidak diperoleh siswa 
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dalam bidang pengajaran, namun dibutuhkan oleh siswa agar dapat mencapai 

perkembangan optimal baik fisik maupun  kematangan secara psikologis dalam 

proses pendidikannya, sehingga siswa tersebut dapat menjadi pribadi yang 

tangguh dan siap dalam menghadapi tantangan dalam kehidupannya dan 

menjadikan rintangan dan tantangan tersebut sebagai batu loncatan menuju 

kesuksesan. 

Guru bimbingan dan konseling memiliki andil yang sangat besar dalam 

pengoptimalan potensi peserta didik, pembentukan kepribadian, mencegah 

terjadinya masalah dan membantu peserta didik tersebut dalam pengentasan 

masalah yang sedang mereka hadapi, hal ini sejalan dengan tujuan bimbingan 

dan konseling (Prayitno dan Amti, 2013:114) menjelaskan bahwa bimbingan 

dan konseling membantu peserta didik agar dapat menjadi individu yang 

berguna bagi kehidupannya serta mempunyai wawasan, pilihan, pandangan, 

interpretasi, penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan dirinya 

dan lingkungannya, sehingga guru bimbingan dan konseling haruslah 

memahami kondisi peserta didik, dan memberikan layanan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik tersebut, selain itu perlu dibangun hubungan yang 

harmonis agar peserta didik dan guru bimbingan dan konseling bisa saling 

bersinergi dalam proses pembinaan dan pemberian bantuan tersebut sehingga 

dapat memberikan bantuan dan bimbingan yang tepat sasaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Sebagai peserta didik yang tengah berada dalam perkembangan, tentunya 

menjadi sebuah keniscayaan akan menemui rintangan dan hambatan di dalam 

proses tersebut, yang tentunya hambatan ini akan mempengaruhi peserta didik 

dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya serta prosesnya untuk mencapai 

kemandirian. Kemampuan peserta didik dalam menerima dan mengolah 

informasi serta menerapkan pengetahuannya untuk dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan, menjadi pribadi yang lebih produktif dan memiliki motivasi 

tinggi tentu akan membantu peserta didik untuk dapat menyelesaikan tugas-

tugas perkembangannya dan mengentaskan rintangan dan hambatan yang 

dihadapi. 
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Terbentuknya individu yang memiliki kompetensi dan kemampuan 

tersebut yang merupakan amanah Undang - Undang dalam Sistem Pendidikan 

Nasional, mengupayakan dan mengarahkan peserta didik untuk mampu 

menyelesaikan permasalahan, rintangan dan hambatan yang dihadapi. Dalam hal 

ini kecerdasan individu sangat diperlukan untuk mampu melalui kondisi sulit 

ataupun tantangan serta kendala yang ada dalam proses kehidupan yang dilalui. 

Kemampuan individu untuk mengatasi kesulitan dan rintangan yang dihadapi 

merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang sebut sebagai Adversity Quotient. 

Konsep Adversity Quotient ini muncul akibat kecerdasan intelektual (IQ) 

dan kecerdasan emosional (EQ) yang dulu dianggap sebagai penentu kesuksesan 

dinilai masih belum menjadi modal yang cukup dalam mewujudkan pribadi yang 

sukses, hal ini dikarenakan banyak orang-orang yang memiliki Intellegence 

Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) tinggi namun dapat dikatakan gagal 

meraih kesuksesan hidupnya, disisi lain tidak dapat dinistakan bahwa kedua 

kecerdasan ini juga turut andil dalam pencapaian kesuksesan tersebut. 

Intellegence Quotient yang tinggi seringkali dikaitkan dengan kecermerlangan 

otak, namun jika individu hanya mengandalkan kecermerlangan otak tersebut, 

tentu tidak menjamin individu tersebut akan dapat meraih kesuksesan hidupnya, 

diperlukan Emotional Quotient yang tinggi untuk dapat membuat hipotesis yang 

baik, Intellegence Quotient berperan untuk membantu individu berpikir secara 

logis, Emotional Quotient menjadikan seorang individu itu lebih bijaksana dan 

terkendali, dan Adversity Quotient  merupakan faktor penentu dari kesuksesan 

tersebut yang di antara komponennya terkait dengan ketekunan, produktivitas 

dan daya juang. Dengan Adversity Quotient seorang individu dapat bertahan 

dalam situasi yang sulit, menjadikan kesulitan tersebut sebagai sebuah tantangan 

serta tidak berputus asa dan termotivasi untuk menuntaskannya, dalam hal inilah 

Adversity Quotient berbeda dengan kedua kecerdasan sebelumnya. 

Adversity Quotient menjadi sangat penting dikarenakan ia dapat 

membentuk manusia dengan daya tahan yang tinggi, memiliki motivasi besar 

untuk meraih cita dan kesuksesan, membakar semangat untuk dapat terus 

berkarya, tidak terpuruk dalam kesulitan dan senantiasa menjadi pribadi yang 
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Bahagia sehingga kesehatan emosional pun akan terjaga, senantiasa melakukan 

perbaikan dan membulatkan tekad menggapai keberhasilan (Yoga, 2018:61-63). 

Siswa dengan Adversity Quotient yang baik akan dapat memberikan 

respon yang positif terhadap rintangan yang dihadapinya, belajar dari kesalahan 

serta bertanggung jawab akan pilihan dan senantiasa menjadi individu yang lebih 

baik, pandai mengendalikan respon sehingga rintangan tersebut tidak 

mempengaruhi aspek lain dari kehidupannya, tanpa adanya Adversity Quotient, 

siswa akan kesulitan dalam mengambil sikap, merespon sesuatu dan menghadapi 

rintangan yang tengah dihadapi. 

Berdasarkan fenomena di lapangan, yaitu pengamatan yang peneliti 

lakukan di SMA Negeri 1 Indralaya yang saat ini telah berganti nama menjadi 

UPT SMA Negeri 2 Ogan Ilir, pada saat melakukan kegiatan Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) diketahui masih banyak siswa yang memiliki 

kesulitan jika dihadapkan pada situasi yang harus membuatnya keluar dari zona 

nyaman, hal ini dapat diketahui antara lain dengan tidak patuh terhadap tuntutan 

yang diberikan sekolah seperti aturan berpakaian, potongan rambut, sengaja 

untuk datang terlambat, sering izin pada jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas, 

ditambah dengan dampak dari pandemi Covid-19 yang membuat siswa harus 

mengikuti Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) secara daring menjadi kesulitan baru 

bagi siswa.  

Untuk menghadapi berbagai kesulitan ini diperlukan Adversity Quotient 

pada siswa yang dapat mendorong siswa tersebut untuk lebih produktif sehingga 

selalu mengerjakan tugas dengan baik, memiliki daya juang dan motivasi yang 

tinggi sehingga tidak akan mudah patah semangat dan putus asa jika hasil yang 

diperoleh belum sesuai dengan apa yang diharapkan, namun menjadi pelajaran 

untuk menjadi lebih baik lagi, dapat membuat individu menjadi kreatif dan siap 

merangkul perubahan yang akan membuat individu dapat menyesuaikan diri 

dengan kondisi dan situasi yang tidak diinginkan serta berbagai tuntutan sekolah, 

serta berfokus pada penyelesaian masalah, hasil penelitian Puriani dkk (2021) 

bahwa Adversity Quotient memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah artinya semakin tinggi Adversity Quotient maka 
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kemampuan pemecahan masalah pada individu akan semakin baik pula, 

sehingga hal-hal tersebut kemungkinan akan berdampak pada proses siswa 

dalam mencapai kesuksesannya.  

Pada kelas XI siswa telah dianggap mampu dalam menyesuaikan diri 

serta memiliki pribadi yang tangguh dalam menghadapi hambatan dan kesulitan 

yang terjadi di sekolah, baik dalam proses belajar mengajar maupun di luar 

proses belajar mengajar, berbeda dengan kelas X yang baru saja menghadapi 

lingkungan persekolahan serta kelas XII yang sudah hampir menyelesaikan 

bangku SMA dan akan fokus melanjutkan studi atau karier ke tahap berikutnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis  Adversity Quotient Siswa Kelas XI UPT SMA Negeri 2 Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Adversity 

Quotient Pada Siswa Kelas XI UPT SMA Negeri 2 Ogan Ilir ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Adversity Quotient 

Pada Siswa Kelas XI UPT SMA Negeri 2 Ogan Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling serta seluruh 

pihak terkait lainnya sebagai bahan referensi dan kajian bersama mengenai 

Adversity Quotient peserta didik sehingga menjadi sumbangsih terhadap 

kemajuan dunia pendidikan dimasa depan. 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling  

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan masukan 

tentang pentingnya Adversity Quotient dalam membantu peserta didik 

mengamati, mengolah dan menjadikan kesulitan tersebut menjadi sebuah 
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tantangan untuk diselesaikan, serta dapat memberikan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

b. Bagi siswa 

Sebagai sumber informasi bagi siswa tentang Adversity Quotient dan 

berupaya untuk mengembangkan Adversity Quotient pada dirinya. 

c. Bagi sekolah  

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai 

pentingnya menyediakan layanan bimbingan konseling yang mampu 

mengembangkan Adversity Quotient peserta didik sebagai bentuk usaha 

membantu peserta didik dalam pengentasan kesulitan hidupnya. 

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan, masukan 

dan referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya mengenai Adversity 

Quotient pada siswa. 
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